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Sifat Latasir yang rentan terhadap retak-retak tentu menimbulkan pertanyaan mengenai bahan apa 
yang bisa meningkatkan ketahanan lapis perkerasan Latasir tersebut sehingga ketahanan 
terhadadap stabilitas dan durabilitasnya dapat tercapai selama umur rencana. Salah satu cara 
meningkatkan kinerja campuran aspal adalah dengan memodifikasi campuran aspal dengan 
menambahkan aditif serat selulosa Roadcell-50. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penambahan serat selulosa Roadcell-50 terhadap perubahan karakteristik Marshall dan 
durabilitas campuran Latasir kelas A.  
 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pasir Sungai Martapura, filler, dan aspal Shell 
ex-Singapura. Komposisi campuran yang digunakan dalan pengujian adalah fraksi 1 (pasir sedang) 
sebanyak 5.99%, fraksi 2 (pasir halus) sebanyak 83.01%, filler sebanyak 11. Pengujian 
dilaksanakan dengan melakukan pengujian Marshall dan uji perendaman (Immertion Test) pada 
campuran aspal sebelum dan sesudah ditambahkan aditif sebanyak 1%, 2%, 3%, 4% terhadap 
variasi kadar aspal 5.5%, 6%, 6.5%, 7%, 7.5%.  
 
Dari hasil penelitian diketahui penambahan zat aditif ini tidak mengubah kadar aspal optimum 
secara signifikan tetapi mampu meningkatkan nilai indeks perendaman. Selain itu nilai stabilitas,  
flow, VIM, VMA  meningkat seiring naiknya kadar aditif. Sementara nilai VFB dan Marshall 
Quotient menurun. 
 





The nature of Latasir which is prone to cracking certainly raises questions about what materials 
can increase the resistance of the Latasir pavement layers so that resistance to its stability and 
durability can be achieved during the life of the plan. One way to improve the performance of 
asphalt mixes is to modify the asphalt mixture by adding Roadcell-50 cellulose fiber additives. 
This study aims to determine the effect of the addition of Roadcell-50 cellulose fibers to changes 
in Marshall characteristics and the durability of the Class A Latasir mixture. 
 
The materials used in this research are Martapura River sand, fillers, and Shell ex-Singapore 
asphalt. The composition of the mixture used in the test is fraction 1 (medium sand) as much as 
5.99%, fraction 2 (fine sand) as much as 83.01%, filler as much as 11. Testing is carried out by 
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conducting Marshall testing and immersion test (asphalt mixture) before and after additives added 
as much as 1%, 2%, 3%, 4% to the variation of asphalt levels 5.5%, 6%, 6.5%, 7%, 7.5%. 
 
From the results of the study note that the addition of this additive does not significantly change 
the optimum asphalt content but can increase the value of the immersion index. Besides the value 
of stability, flow, VIM, VMA increases with increasing levels of additives. While VFB and Marshall 
Quotient values decreased. 
 





Kondisi iklim tropis di Indonesia dimana suhu yang tinggi dan dan curah hujan yang besar menjadi 
faktor-faktor penyebab kerusakan dini perkerasan beraspal disamping faktor lainnya seperti 
peningkatan volume lalu lintas yang tidak terkendali. Jenis-jenis kerusakan yang sering ditemui 
untuk Lapisan Tipis Aspal Pasir (Latasir) biasanya adalah deformasi permanen dan retak-retak 
(cracking). 
 
Salah satu cara yang telah banyak dilakukan untuk meningkatkan ketahanan lapis perkerasan 
adalah menambahkan material-material aditif kedalamnya. Bahan aditif tersebut umumnya 
mengandung serat selulosa. Material serat selulosa ini telah dikembangkan di banyak negara 
seperti, Arbocel dan Technocel-1004 di Jerman, CF-31500 di USA, dan di Indonesia ada serat 
Roadcell-50 yang diproduksi oleh PT. Olah Bumi Mandiri Jakarta yang harganya lebih murah dari 
produk-produk impor sejenis. 
 
Penelitian ini mengkaji penggunaan bahan Roadcell-50 pada campuran Lapis Tipis Aspal Pasir  
(Latasir) Kelas A. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penambahan serat Roadcell-
50 pada karakteristik campuran Latasir kelas A. Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui pengaruh penambahan serat Roadcell-50 terhadap karakteristik Marshall 
campuran Latasir A . 






Bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain: Agregat pengisi (filler) yang 
digunakan adalah abu batu. Agregat halus menggunakan pasir sungai Martapura. Untuk bahan 
aspal menggunakan aspal Shell Ex-Singapura dengan penetrasi 60/70 dan Aditif Serat Selulosa 
Roadcell-50. 
 
Aspal Pen. 60/70 
Aspal dikenal sebagai suatu material yang bersifat viskos atau padat, berwarna hitam atau coklat, 
yang mempunyai daya lekat (adhesif). Aspal merupakan material hydrocarbon hasil lanjutan 
residu proses destilasi minyak bumi yang bersifat thermoplastis. Jenis aspal yang digunakan dalam 
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penelitian adalah aspal SHELL Singapura pen. 60/70. Adapun spesifikasi aspal SHELL Singapura 
pen. 60/70 bisa dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Spesifikasi aspal pen. 60/70 
No Jenis Pengujian Metode Type I Aspal Pen 60-70 
1 Penetrasi pada 25ºC SNI 06-2456-1991 60-70 
2 Viskositas pada 135ºC SNI 06-6441-2000 385 
3 Titik lembek (ºC) SNI 06-2434-1991 ≥ 48 
4 Indeks penetrasi - ≥ -1,0 
5 Daktilitas pada 25ºC (cm) SNI 06-2432-1991 ≥ 100 
6 Titik nyala (ºC) SNI 06-2433-1991 ≥ 232 
7 Kelarutan dlm Toulene (%) ASTM D5546 ≥ 99 
8 Berat jenis SNI 06-2441-1991 ≥ 1,0 
9 Stabilitas penyimpanan (ºC) ASTM D 5976 part 6.1 - 
Pengujian Residu hasil TFOT atau RTFOT : 
10 Berat yang hilang (%) SNI 06-2441-1991 ≤ 0,8 
11 Penetrasi pd 25ºC SNI 06-2456-1991 ≥ 54 




AASHTO T 301-98 
- 
14 Daktilitas pada 25ºC (cm) SNI 06-2432-1991 ≥ 100 
15 






Agregat halus dari masing-masing sumber harus terdiri atas pasir alam atau hasil pemecah batu 
dan harus disediakan dalam ukuran nominal maksimum 2,36 mm. Sampel yang dipergunakan 
dalam pemeriksaan adalah agregat yang lewat saringan No. 8 (2,36 mm) dan tertahan saringan no. 
200 (75 μm) sesuai standar ASTM.  
 
Data Roadcell-50 
Roadcell-50 yang digunakan untuk serat selulosa Aleophilick Micronized dan sebagai bahan 
stabilisasi bagi aspal pada campuran aspal.  Serat selulosa dapat meningkatkan modulus kekakuan, 
meningkatkan ketahanan terhadap rutting dan mengurangi retak-retak pada lapisan aspal. Serat 
selulosa juga bisa meningkatkan kadar aspal optimum yang sekaligus meningkatkan durabilitas. 
Serat selulosa merupakan bahan aditif yang bekerja secara fisik dan mekanik. Stabilitas secara 
fisik berarti dapat menaikkan titik lembek aspal, viskositas dan menurunkan penetrasinya. 
Stabilitas secara mekanik yaitu meningkatkan kekakuan antara aspal dengan agregat sebagai efek 
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Tabel 2. Karakteristik Roadcell-50 
No Karakteristik Satuan Spesifikasi 
1 Kadar Selulosa % 90 
2 Berat isi gembur/curah Gr/ltr 30 
3 Kadar air % - 
4 PH - 7 ± 1 
5 Ukuran partikel : < 800 µ, <40 µ dan <32µ % - 
6 Panjang serat maksimum µ 6000 
7 Panjang serat rerata µ 1500 
8 Tebal serat rerata µ 40 
9 Berat jenis - - 
10 Residu pada pemanasan 250ºC % 5 





Dalam penelitian ini metode yang digunakan meliputi pengujian agregat dan aspal, pengolahan 
data Marshall dan data pengujian perendaman untuk mendapatkan nilai Kadar Aspal Optimum 
dan pengaruh penambahan aditif Roadcell-50 pada campuran.  
 
Pengujian Aspal 
Ba ha n  a spa l  ha ru s d i e sk t r a k si  da r i  b e n da  u j i  s e su a i  ca ra  SNI  0 3 -6894-2002. 
Setelah konsentrasi larutan aspal yang terekstraksi mencapai 200 mm, partikel mineral yang 
terkandung harus dipindahkan ke dalam sentrifugal. Pemindahan ini dianggap memenuhi 
bilamana kadar abu dalam bahan aspal yang diperoleh kembali tidak melebihi 1 % (dengan 
pengapian).  Ada pun pengujian aspal sebagai berikut: 
1. Pengujian Titik Nyala dan titik bakar Aspal  
2. Pemeriksaan Bahan-Bahan Bitumen 
3. Pengujian kehilangan berat aspal 
4. Pengujian Daktilitas (ducktility test) Pengujian Berat Jenis Aspal 
5. Pengujian Titik Lembek Aspal dan Ter 
 
Pengujian Filler 
Bahan pengisi harus bebas dari semua bahan yang tidak dikehendaki. Bahan pengisi yang 
ditambahakan harus kering dan bebas dari gumpalan-gumpalan. Pengujian Filler meliputi 
Pengujian Jumlah Bahan Dalam Agregat Yang Lolos Saringan Nomor 200 (0,075 mm) yaitu 
banyaknya bahan yang lolos saringan nomor 200 (0,075 mm) sesudah agregat dicuci sampai air 
cucian menjadi jernih. 
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Pengujian Agregat Halus 
Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan berat jenis (bulk), berat jenis kering permukaan 
jenuh (Saturace Surface Dry = SSD), berat jenis semu (Apparent) dan penyerapan dari agregat 
kasar. 
 
Menentukan Kadar Aspal Rencana (Pb) 
Perkiraan awal kadar aspal rancangan dapat diperoleh dari rumus dibawah ini. 
 
Pb=0,035(%CA)+0,045(%FA)+0,18(%Filler)+k 
Dimana :  
Pb  = Kadar aspal rencana 
CA = Agregat kasar tertahan saringan No.8 
FA = Agregat halus saringan No.8 dan Tertahan No.200 
F    = Agregat halus lolos saringan No.200 
 
Pengujian Marshall 
Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan ketahanan (stabilitas) terhadap kelelehan plastis 
(flow) dari campuran aspal. Ada tahapan-tahapan pengujian Marshall sebagai berikut: 
1. Dilakukan penimbangan agregat sesuai dengan prosentase pada target gradasi yang diinginkan 
untuk masing-masing fraksi dengan berat campuran kira-kira 1200 gram. 
2. Dilakukan pemanasan aspal untuk pencampuran pada viskositas kinematik 100 ± 10 
centistokes.  
3. Setelah temperatur pemadatan tercapai yaitu pada viskositas kinematik 100 ± 10 centistokes, 
maka campuran tersebut dimasukkan ke dalam cetakan yang telah dipanasi pada temperatur 
100 hingga 170º, serta bagian bawah cetakan diberi sepotong kertas filter atau kertas lilin 
(waxed paper) yang telah dipotong sesuai dengan diameter cetakan sambil ditusuk-tusuk 
dengan spatula sebanyak 15 kali di bagian tepi dan 10 kali di bagian tengah. 
4. Pemadatan standar dilakukan dengan pemadat manual dengan jumlah tumbukan 50 kali di 
bagian sisi atas kemudian dibalik dan sisi bagian bawah juga ditumbuk sebanyak 50 kali. 
5. Setelah proses pemadatan selesai benda uji didiamkan agar suhunya turun.  
6. Benda uji dibersihkan dari kotoran yang menempel dan diukur tinggi benda uji dengan 
ketelitian 0,1 mm dan ditimbang beratnya di udara. 
7. Benda uji direndam dalam air selama 10-24 jam supaya jenuh. 
8. Setelah jenuh benda uji ditimbang dalam air. 
9. Benda uji dikeluarkan dari bak dan dikeringkan dengan kain pada permukaan agar kondisi 
kering permukaan jenuh (saturated surface dry,SSD) kemudian ditimbang. 
10. Benda uji direndam dalam bak perendaman pada suhu 60±1ºC selama 30 hingga 40 menit. 
Untuk uji perendaman mendapatkan stabilitas sisa pada suhu 60±1ºC selama 24 jam. 
11. Benda uji dikeluarkan dari bak perendam, lalu diletakkan tepat di tengah pada bagian bawah 
kepala penekan kemudian bagian atas kepala diletakkan dengan memasukkan lewat batang 
penuntun.  
12. Setelah pemasangan sudah lengkap maka diletakkan tepat di tengah alat pembebanan. 
Kemudian arloji kelelehan (flow meter) dipasang pada dudukan di atas salah satu batang 
penuntun. 
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13. Kepala penekan dinaikkan hingga menyentuh atas cincin penguji, kemudian diatur kedudukan 
jarum arloji penekan dan arloji kelelehan pada angka nol. 
14. Pembebanan dilakukan dengan kecepatan tetap 51 mm (2 inch) per menit, hingga kegagalan 
benda uji terjadi yaitu pada saat arloji pembebanan berhenti dan mulai kembali berputar 
menurun. Titik pembacaan pada saat benda uji mengalami kegagalan adalah merupakan nilai 
stabilitas Marshall. 
15. Setelah pengujian selesai, kepala penekan diambil, bagian atas dibuka dan benda uji 
dikeluarkan. Waktu yang diperlukan dari saat diangkatnya benda uji dari rendaman air sampai 
tercapainya beban maksimum tidak boleh melebihi 60 detik. 
 
Hasil perhitungan dari data-data yang diperoleh selama percobaan dapat dilihat pada tabel hasil 
perhitungan. Adapun rumus – rumus yang digunakan dalam perhitungan tersebut adalah : 
1. Persen Aspal terhadap Campuran (%) 
 
%100
100%agregat berat   terhadapaspal %




2. Berat Isi ( m3 ) 
uji benda isi
uji bendaBerat 
BeratIsi   
3. Stabilitas ( kg ) 
“Pembacaan arloji tekan x Angka korelasi beban  
4. Pelelehan / Flow ( mm ) 
“Dibaca pada arloji pengukur pelelehan dalam satuan mm.” 
5. Berat Jenis Maksimum (GS Max) teoritis 
aspal Bj
aspal %






6. Persentase Jumlah Kandungan Rongga= 100 –  volume aspal – volume agregat 
7. Persentase Rongga terhadap Agregat (VMA) = 100 –  volume agregat 
8. Persentase Rongga terisi Aspal (VFB)= 
                    100 x volume aspal 
     Persentase rongga thd agregat   
9. Persentase Rongga terhadap campuran (VIM)= 
  teoritisBj









       Dimana : 
 q = stabilitas (kg) 
 r = kelelehan (mm) 
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Adapun persyaratan sifat Marshall yang harus dipenuhi oleh campuran adalah sebagai berikut 
pada Tabel 4. 




Uji perendaman dilakukan pada temperatur 60±1ºC selama 24 jam. Masing-masing golongan 
terdiri dari 2 sampel yang direndam pada bak perendaman untuk semua variasi kadar aspal. 
Spesifikasi Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah untuk mengevaluasi keawetan 
campuran adalah pengujian Marshall perendaman di dalam air pada suhu 60ºC selama 24 jam. 
Perbandingan stabilitas yang direndam dengan stabilitas standar, dinyatakan sebagai persen, dan 
disebut Indeks Stabilitas Sisa (IRS), dan dihitung sebagai berikut : 
 
IRS= (Msi/MSs) x 100% 
 
Dimana : IRS ((Index Retained Strength), Msi (Stabilitas Marshall) setelah perendaman 24 jam 
suhu ruang 60 ± 1ºC, dan MSs  (Stabilitas Marshall standar pada perendaman selama 30 ± 1menit 
suhu 60ºC,(kg) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil dari pengujian laboraturium pada sampel aspal SHELL Singapura pen. 60/70 yang 
digunakan bisa dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Pengujian Aspal 
Pemeriksaan Metode Pengujian Spesifikasi Hasil Ket 
Penetrasi SNI 06-2456-1991 60-79 mm 68 mm OK 
Titik lembek SNI 06-2434-1991 Min. 48ºC 56,75ºC OK 
Titik nyala, titik bakar SNI 06-2433-1991 Min. 232ºC 256ºC, 258ºC OK 
Daktilitas SNI 06-2432-1991 Min. 100 cm 100 cm OK 
Berat jenis SNI 06-2441-1991 Min. 1 1,06 OK 
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Hasil pengujian pada filler yaitu analisa saringan dengan menggunakan saringan no.50 dan 
no.200. filler harus merupakan agregat lolos saringan no.50 minimal 95% dan juga lolos saringan 
no.200. dari pengujian terdahulu didapatkan nilai berat jenis (bulk) filler = 2,263 dan berat jenis 
semu = 2,353. 
 
Hasil pengujian agregat halus adalah hasil dari pengujian laboraturium pada sampel pasir sungai 
Martapura bisa dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Hasil Pengujian Agregat Halus 
Pengujian Metode Spesifikasi Hasil Ket 
Berat jenis semu SNI 03-1970-1990 ≥ 2,5 % 2,690 % OK 
Berat jenis jenuh SNI 03-1970-1990 ≥ 2,5 % 2,681 % OK 
Berat jenis SNI 03-1970-1990 ≥ 2,5 % 2,634 % OK 
Penyerapan air SNI 03-1970-1990 ≤ 3 % 1,792 % OK 
Sand equivalent SNI 03-4428-1997 ≥ 45 % 98,81 % OK 
 
Hasil pengujian analisa saringan bisa dilihat pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Hasil Analisa Saringan 
Nomor 
Saringan 
Fraksi 1 Fraksi 2 Filler Total 
(%) 5,99 % 83,01 % 11 % 
¾” 100 5,99 100 83,0 100 11 100 
3/8” 16,46 0,99 100 83,0 100 11 95 
200” 0,23 0,01 0,89 0,74 100 11 12 
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Kadar Aspal Rencana (Pb) adalah perkiraan awal kadar aspal rancangan yang diperoleh 
Pb = 6,5 %. Maka sampel yang akan dibuat menggunakan variasi kadar aspal 5,5% ; 6 % ; 6,5% 
; 7% ; 7,5% sesuai metode Asphalt Institute yang mengasumsikan variasi kadar aspal terdiri dari 
5 variasi dengan rentang antara 0,5 sampai 1. 
 
Hasil Pengujian Marshall didapatkan data seperti pada Tabel 8 yang akan dihitung dengan rumus 
di atas. 
 
Tabel 8. Data Pengujian Marshall 
 
 
Setelah dihitung dengan rumus perhitungan Marshall maka akan didapat hasil pada Tabel 9 
sebagai berikut : 
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Tabel 9. Hasil perhitungan Marshall 
 
 
Menentukan Kadar Aspal Optimum adalah nilai pada Tabel 9 adalah hasil perhitungan 
Marshall yang sudah lengkap, kemudian diplot pada grafik Marshall untuk menentukan kadar 
aspal optimumnya.  
 
Gambar 3. Hubungan % aspal dengan VIM Latasir Konvensional 
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Batas spesifikasi nilai VIM untuk campuran Latasir yaitu minimal 3,0 dan maksimal 6,0. Pada 
campuran konvensional kadar aspal yang memenuhi spesifikasi untuk VIM adalah kadar aspal 
5,5% - 7,5% (lihat Gambar 3). 
 
 
Gambar 4. Hubungan % Aspal dengan Stabilitas Latasir Konvensional 
 
Persyaratan Spesifikasi untuk batas  nilai stabilitas untuk campuran Latasir yaitu minimal 200 kg. 
Untuk campuran konvensional kadar aspal  yang memenuhi spesifikasi yaitu pada kadar aspal 
5,5% - 7,5% (lihat Gambar 4). 
 
 
Gambar 5. Hubungan % Aspal dengan VFB Latasir Konvensional 
 
Batas spesifikasi nilai VFB untuk campuran Latasir yaitu minimal 75%. Pada campuran 
konvensional kadar aspal yang memenuhi spesifikasi yaitu pada kadar aspal 6% - 7,5% (lihat 
Gambar 5). 
JURNAL KACAPURI  
JURNAL KEILMUAN TEKNIK SIPIL 






Gambar 6. Hubungan % Aspal dengan VMA Latasir Konvensional 
 
Batas spesifikasi nilai VMA  untuk campuran Latasir yaitu minimal 20%. Pada campuran 




Gambar 7. Hubungan % Aspal dengan Flow Latasir Konvensional 
 
Batas spesifikasi nilai flow  untuk campuran Latasir yaitu minimal 2 mm dan maksimal 3 mm. 
Pada campuran konvensional kadar aspal yang memenuhi spesifikasi yaitu pada kadar aspal 5,5% 
- 7,5% (lihat Gambar 7). 
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Gambar 8. Hubungan % Aspal dengan MQ Latasir Konvensional 
 
Batas spesifikasi nilai Marshall Quotient untuk campuran Latasir yaitu minimal 80 kg/mm. Pada 
campuran konvensional kadar aspal yang memenuhi spesifikasi yaitu pada kadar aspal 5,5% - 
7,5% (lihat Gambar 8). 
 
Setelah rentang kadar aspal yang memenuhi masing-masing spesifikasi sudah didapatkan maka 

















Gambar 9. Bagan Kadar Aspal Optimum 
 
Sehingga didapat nilai kadar aspal optimum yang memenuhi semua spesifikasi adalah 6,5% - 7 %, 
diambil nilai tengahnya yaitu 6,75 % (lihat Gambar 9). 
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Pengaruh penambahan Roadcell-50 pada campuran Latasir adalah hasil analisis hubungan 
Kadar Aspal Optimum dengan Karakteristik Campuran bisa dilihat pada Tabel 10. 
 
Tabel 10. Hasil Grafik Hubungan Kadar Aspal Optimum dengan Karakteristik Campuran 
 
 
Pada pengujian Marshall didapatkan nilai stabilitas dan flow yang lebih tinggi dengan adanya 
penambahan aditif. Stabilitas yang tinggi menunjukkan penambahan aditif Roadcell-50 bagus 
digunakan untuk perkerasan yang menahan volume lalu lintas tinggi. Nilai flow yang tinggi 
menunjukkan deformasi yang tinggi terjadi dari keadaan perkerasan belum mengalami 
pembebanan sampai beban maksimum tercapai. 
 
Penambahan aditif Roadcell-50 akan mengakibatkan nilai VIM dan VMA meningkat, sementara 
nilai VFB dan Marshall Quotient (MQ) turun. Nilai VIM yang meningkat atau besar menunjukkan 
bahwa campuran aspal tidak kedap air dan udara. Hal ini berhubungan dengan daya lekat aspal 
dengan agregat yang berkurang. Nilai VMA juga mengalami peningkatan. Nilai VMA yang besar 
menunjukkan kalau aspal mampu menyelimuti agregat dengan baik dan rata. Dengan nilai VIM 
dan VMA yang besar menunjukkan bahwa campuran aspal memiliki durabilitas yang tinggi. Nilai 
VFB yang turun menunjukkan kalau daya lekat antara aspal dan agregat menurun. Nilai MQ yang 
lebih kecil menunjukkan kalau penambahan aditif pada campuran akan mengakibatkan 
fleksibelitas campuran bertambah dan kekakuannya berkurang. 
 
Pada kadar optimum untuk campuran aspal tanpa penambahan aditif kadar aspal optimumnya 
sebesar 6,75%, sementara dengan penambahan aditif sebanyak 1% kadar aspal optimumnya 
6,75%, penambahan aditif 2% kadar aspal optimumnya 7%, penambahan aditif 3% kadar aspal 
optimumnya 6,75%, penambahan aditif 4% kadar aspal optimumnya 6,75%.  
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Hasil Pengujian Perendaman adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui ketahanan 
campuran terhadap kerusakan oleh air atau yang disebut indeks perendaman. Hasil indeks 
Perendaman bisa dilihat pada Tabel 11. 
 
Tabel 11. Tabel Indeks Perendaman (Immertion Test) 
 
Pada pengujian perendaman untuk campuran aspal tanpa penambahan aditif didapat nilai indeks 
perendaman sebesar 90,96% dan 91,09% yang berarti nilai indeks perendaman memenuhi syarat 
spesifikasi Bina Marga. Dengan penambahan aditif sebesar 1% nilai indeks perendaman sebesar 
92,24% dan 91,98%. Dengan penambahan aditif sebesar 2% nilai indeks perendaman sebesar 
97,81% dan 95,39%. Dengan penambahan aditif sebesar 3% nilai indeks perendaman sebesar 
97,89% dan 90,53%. Dengan penambahan aditif sebesar 4% nilai indeks perendaman sebesar 
91,60% dan 95,35%. Hasil ini menunjukkan penambahan aditif Roadcell-50 bisa menaikkan nilai 
dari indeks perendaman campuran aspal yang berarti penambahan aditif bisa meningkatkan nilai 




1. Penelitian menunjukkan penambahan aditif Roadcell-50 tidak memiliki pengaruh signifikan 
pada perubahan kadar aspal optimum, namun memberikan perubahan signifikan pada nilai-
nilai karakteristik campuran tersebut terutama pada nilai stabilitasnya yang meningkat. 
2. Hasil ini menunjukkan penambahan aditif Roadcell-50 bisa menaikkan nilai dari indeks 
perendaman campuran aspal yang berarti penambahan aditif bisa meningkatkan nilai 
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